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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh dari intensitas penggunaan media Instagram 

terhadap determinasi diri emerging adulthood di masa pandemi. Penelitian 

ini sudah mencapai tujuan dan membuktikan hipotesis yang diajukan, yaitu 

terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara intensitas penggunaan 

media sosial dan determinasi diri, semakin tinggi intensitas penggunaan 
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media sosial, maka semakin tinggi pula determinasi diri, begitu juga 

sebaliknya.  

Variabel intensitas penggunaan media sosial memberikan pengaruh 

kepada variabel determinasi diri sebesar 0.515 dan dapat diinterpretasikan 

bahwa kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan sedang karena 

berada di interval 0.40 – 0,599. Variabel intensitas penggunaan media sosial 

berkontribusi sebesar 26,5% terhadap variabel determinasi diri dan 73,5% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  

B. Saran 

Berdasarkan temuan data, analisis, dan juga kesimpulan yang telah dibuat 

oleh penulis, maka saran yang diberikan, yaitu:  

1. Bagi penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

diharapkan dapat mengkaji variabel independen lainnya karena masih ada 

73,5% kontribusi faktor lain yang dapat mempengaruhi determinasi diri 

selain dari variabel intensitas penggunaan media sosial yang telah diteliti 

dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan 

penelitian terhadap responden dari kelompok usia yang berbeda karena 

dalam penelitian ini hanya terfokus pada para emerging adulthood dan dapat 

melakukan penelitian terhadap objek penelitian yang berbeda.  

2. Dalam penelitian ini, teori uses and gratification masih kurang relevan dan 

sebaiknya juga ditinjau menggunakan teori stimulus respon dalam 
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pengkajiannya. Sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut, dapat mengkaji dari teori tersebut. 

3. Bagi pengguna media sosial diharapkan dapat dengan bijak dalam 

menggunakan media sosial, terutama terkait intensitas penggunaannya 

supaya tidak kecanduan dan berlebihan dalam penggunaannya. 
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LAMPIRAN 1. Kuesioner Penelitian 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 
STS TS N S SS 

Intensitas Penggunaan 
Media Sosial (X) 
Frekuensi 

0-1 kali/hari 1-2 kali/hari 2-3kali/hari 3-4 kali/hari >4 kali/hari 

1 Saya mengakses media 
sosial Instagram >4 kali 
sehari 

     

2 Saya kerap mengakses 
media sosial Instagram 
karena ingin mendapat 
informasi terbaru  

     

3 Saya kerap mengakses 
media sosial Instagram 
sebagai hiburan setelah 
lelah beraktivitas 

     

Intensitas Penggunaan 
Media Sosial (X) 
Durasi 

0-1 jam/hari 1-2jam/hari 2-3 jam/hari 3-4 jam/hari >4 jam/hari 

4 Saya menghabiskan 
waktu yang lama dalam 
mengakses media sosial 
Instagram 

     

5 Saya menghabiskan 
waktu yang lama dalam 
mengakses media sosial 
Instagram karena ingin 
mencari informasi 
terbaru 

     

6 Saya menghabiskan 
waktu yang lama dalam 
mengakses media sosial 
Instagram sebagai 
bentuk hiburan 

     

Teori Determinasi Diri: Kebutuhan Psikologis Self  
7 Saat sedang bersenang-

senang, saya merasa 
ingin membagikan 
perasaan tersebut 
melalui media sosial  

     

8 Terkadang saya merasa 
terlalu sibuk karena 
ingin mencari tahu 
peristiwa yang sedang 
terjadi di media sosial  

     

9 Saat bepergian, saya 
tidak lepas dari media 
sosial untuk melihat apa 
yang teman saya 
lakukan 

     

Teori Determinasi Diri: Kebutuhan Psikologis Relatedness  
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10 Saya selalu merasa ingin 
mengetahui apa yang 
sedang teman-teman 
saya lakukan 

     

11 Saya takut ketika 
mengetahui teman saya 
memiliki pengalaman 
yang jauh 
menyenangkan 
dibandingkan dengan 
yang saya miliki 

     

12 Saya takut jika teman 
saya memiliki 
pengalaman yang jauh 
lebih baik dibandingkan 
dengan yang saya miliki  

     

13 Saya merasa khawatir 
ketika teman-teman saya 
bersenang-senang dan 
tidak mengajak saya 
bergabung 

     

14 Saya merasa gelisah 
apabila melewatkan 
suatu hal yang sedang 
ramai dibicarakan. 

     

 

 

Lampiran 2 
Hasil Uji Validitas 
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Lampiran 3 
Uji Reliabilitas Intensitas 

 

 
Lampiran 4 

Uji Reliabilitas Determinasi Diri 

 
 

Lampiran 5 
Kategorisasi Determinasi Diri
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Lampiran 6 
Kategorisasi Intensitas 

 
Lampiran 7 

Mean Analysis Intensitas Penggunaan 

 
 

Lampiran 8 
Mean Analysis Determinasi Diri 
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Lampiran 9 
Uji Korelasi 

 
Lampiran 10 

Anova 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


